BAB V
PENUTUP
Pada bab ini, dipaparkan tentang kesimpulan dan saran yang dihasilkan
dari temuan serta pembahasan sebelumnya. Kesimpulan terhadap hasil peneliti
berisi jenis gaya bahasa sindiran dan nilai karakter komentator yang terdapat pada
kolom komentar Kaesang Pangarep. Sementara itu saran berisi rekomendasi hasil

pemikiran peneliti yang berkaitan dengan gaya bahasa sindiran.
5.1 Kesimpulan

Jenis dan gaya bahasa sindiran yang dominan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Gaya bahasa sindiran dan nilai-nilai karakter pada kolom komentar Kaesang
Pangarep ditemukan 86 gaya bahasa sindiran dalam 10 unggahan postingan
instagram. Terdiri dari 34 sindiran gaya bahasa ironi, 35 sindiran gaya
bahasa sarkasme, 10 sindiran gaya bahasa sinisme, 5 sindiran gaya bahasa
satire, dan 2 sindiran gaya bahasa innuendo. Serta nilai-nilai karakter yang
ada dalam masing-masing komentator ditemukan 40 komentator yang
memiliki karakter kritis, 20 karakter berani, 6 karakter peduli sosial, 1
karakter jujur, 5 karakter menghargai perasaan, 2 karakter berpendirian kuat,
3 karakter demokrasi, 4 karakter religius, 2 karakter tanggung jawab dan 3
karakter tegas. Jenis gaya bahasa yang paling banyak ditemukan adalah
gaya bahasa sarkasme yang terdiri dari 35 komentar yang mengandung
unsur sindiran sarkasme. Sedangkan karakter komentator yang paling

banyak ditemukan terdiri dari 40 karakter kritis
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2. Melalui analis data gaya bahasa sindiran dan nilai-nilai karakter pada kolom
komentar instagram Kaesang Pangarep ditemukan bahwa sindiran dan nilai-
niali karakter dapat digunakan untuk untuk menyampaikan pesan moral dan
etika dalam berkomentar di media sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sindiran dapat membantu meningkatkan kesadaran dan pemahaman

masyarakat tentang bagaimana berkomentar yang baik di media sosial.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa gaya bahasa
sindiran memiliki kaitan yang signifikan dengan nilai-nilai karakter, seperti
kritis, empati, dan kesadaran diri. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
gaya bahasa sindiran dapat membantu meningkatkan kesadaran dan
pemahaman individu tentang nilai-nilai  karakter positif, serta
mengembangkan kemampuan mereka dalam memahami dan menganalisis
situasi sosial. Oleh karena itu penelitian ini merekomendasikan bahwa gaya
bahasa sindiran dapat digunakan sebagai salah satu strategi untuk
mempromosikan nilai-nilai karakter yang positif dalam kehidupan sehari-

hari.
5. 2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, disarankan beberapa hal bagi

pihak berikut :

1. Bagi Komentator, gunakanlah bahasa yang sopan dan tidak menyerang
secara langsung. Sindiran yang disampaikan dengan bahasa yang sopan dan
tidak menyerang dapat lebih efektif dalam menyampaikan pesan serta

kritikan. Serta hindari menggunakan sindiran yang terlalu kasar atau tidak
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pantas. Sindiran yang terlalu keras dapat merusak reputasi serta hubungan

dengan orang ain dan merusak citra kita sebagai komentator.

2. Bagi siswa, penting untuk meningkatkan motivasi dalam memahami gaya
bahasa, baik melalui media tulis maupun media sosial. Khusunya, gaya
bahasa sindiran serta kaitannya dengan nilai-nilai karakter yang bisa

ditemukan dalam kolom komentar instagram Kaesang Pangarep

3. Bagi guru, disarankan untuk memanfaatkan salah satu karya sastra yang
tersedia di media sosial, termasuk Instagram dan media sosial lainnya untu
menambah wawasan siswa tentang gaya bahasa sindiran. Media sosial Kini
menjadi sumber pembelajaran yang relevan, terutama mengingat mayoritas

siswa saat ini sangat aktif menggunakan media sosial tersebut.

4. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk memperluas kajian terkait gaya bahasa
sindiran dalam karya sastra, sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang
lebih luas dan mendalam. Agar bisa menemukan lebih banyak data gaya
bahasa sindiran serta kaitannya dengan nilai-nilai karakter yang banyak

tersebar luas di media sosial pada saat ini.

5. Bagi pecinta sastra, penting untuk meningkatkan motivasi dalam memahami
makna karya sastra, terutama dalam hal gaya bahasa sindiran, agar dapat

meresapi pesan-pesan yang terkandung di dalamnya
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